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ABSTRAK 
 

Abandon Ship Drill 
Guna Meningkatkan Kesiapan Awak Kapal Di MT  Anak 
Agung Ngurah Ade Dwi Putra Yuda dan Bapak Akhmad Kasan Gupron. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
menyebabkan kurang maksimalnya pelaksanaan latihan abandon ship di kapal MT 
Martha Option serta merumuskan upaya peningkatan keterampilan kru dalam 
prosedur tersebut. Meningkatnya frekuensi transportasi laut dalam industri global, 
khususnya kapal tanker, memerlukan kesiapan kru untuk menghadapi situasi 
darurat. Kapal tanker menghadapi risiko tinggi akibat kondisi muatan yang mudah 
terbakar serta kondisi laut yang sering kali tidak menentu. Latihan abandon ship 
dirancang untuk memastikan setiap kru memahami prosedur evakuasi secara cepat 
dan aman, sebagaimana diatur dalam peraturan SOLAS. 

Untuk melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data penelitian, peneliti 
melaksanakan kegiatan praktik laut selama 12 bulan di kapal. Yaitu pada tanggal 
26 Januari 2023 sampai dengan 27 Januari 2024. Berdasarkan observasi di 
lapangan, ditemukan bahwa pelaksanaan latihan belum maksimal akibat 
keterbatasan pemahaman kru terhadap tugas dan penggunaan peralatan 
keselamatan. Keterbatasan ini diperburuk oleh rendahnya disiplin kru dalam 
menjalankan prosedur dan lemahnya sosialisasi rutin mengenai latihan ini. 
Permasalahan ini diperkuat dengan rendahnya kesadaran kru untuk mengingat 
tugas dalam muster list, yang penting saat keadaan darurat. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
observasi dan wawancara mendalam kepada kru dan petugas terkait. Hasil 
penelitian menunjukkan perlunya peningkatan keterampilan kru melalui pelatihan 
rutin, sosialisasi yang efektif, dan toolbox meetings sebelum latihan. Dengan 
demikian, diharapkan pelaksanaan abandon ship drill dapat memberikan dampak 
positif pada kesiapan dan respons cepat kru dalam menghadapi keadaan darurat, 
serta meminimalkan risiko kecelakaan. 

 
Kata kunci: Abandon ship drill, Prosedur keselamatan, Kapal tanker 
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ABSTRACT 
 

FIRLI FIRMANSYAH 2024 "Application of Abandon Ship Drill Procedures 
to Improve Crew Readiness on MT. Martha Option," wa under the supervision of 
Dr. Anak Agung Ngurah Ade Dwi Putra Yuda and co-supervisor Akhmad Kasan 
Gupron. 

The study aims to identify factors that have hindered the effective 
implementation of abandon ship drills on the MT. Martha Option and to develop 
strategies for enhancing crew skills in these critical procedures. With the increasing 
role of maritime transport in the global industry, especially with tankers, crews 
need to be well-prepared to handle emergency situations. Tankers, in particular, 
face high risks due to the combustible nature of their cargo and often unpredictable 
sea conditions. Abandon ship drills are designed to ensure that every crew member 
thoroughly understands the rapid and safe evacuation procedures required by 
SOLAS regulations. 

To conduct the research and collect research data, the researcher carried 
out a sea practice activity for 12 months aboard a ship, from January 26, 2023, to 
January 27, 2024. Field observations reveal that the drills have not reached their 

proper use of safety equipment. This limitation is further compounded by low 
discipline in adhering to procedures and insufficient regular socialization of these  
drills. The issue is exacerbated by the lack of awareness among crew members to 
memorize their emergency duties, as outlined in the muster list, which is essential 
during actual emergencies. 

Using a qualitative descriptive method, this study employed observations 
and in-depth interviews with the crew and relevant personnel. Findings indicate 
that enhancing crew skills through regular training, effective briefings, and pre-
drill toolbox meetings is essential. Thus, improved abandon ship drills are expected 
to positively impact the readiness and quick response of crew members during 
emergencies, ultimately minimizing the risk of accidents. 

 
Keywords: Abandon ship drill, Safety procedures, Tanker ships 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Transportasi di era sekarang sudah menjadi hal yang sangat krusial untuk 

berbagai aspek kehidupan manusia khususnya di era globalisasi yang dinamis 

dan penuh dengan pergerakan ini. Segala kemungkinan baru yang berhubungan 

dengan pertukaran budaya, perdagangan, dan pariwisata telah muncul sebagai 

hasil dari peningkatan konektivitas antar negara maupun benua. Dalam situasi 

seperti ini, moda transportasi memainkan peran penting sebagai penghubung 

antara manusia, barang, dan data. 

Banyaknya faktor-faktor alamiah bumi menyebabkan luas lautan 

melebihi luas daratan yang ada sehingga, salah satu moda transportasi di dunia 

yang memegang peranan vital adalah sarana transportasi laut. Transportasi laut 

memiliki peran krusial dalam dunia maritim dimana mayoritas kegiatan 

pengiriman barang dikirimkan menggunakan kapal niaga yang berisi barang 

berupa produk ataupun benda padat maupun cair. Kapal niaga sendiri berfungsi 

sebagai sarana untuk menghubungkan pulau-pulau, negara-negara serta benua. 

Dimana kapal niaga memiliki keunggulan daya angkut yang lebih besar serta 

efisiensi yang tinggi dibandingkan dengan moda transportasi lainnya. 

Sarana transportasi laut khususnya kapal tenaga atau kapal niaga terbagi 

menurut jenis dan fungsi sesuai dengan kebutuhannya. Terdapat beberapa 

macam jenis kapal niaga seperti kapal untuk memuat curah (Bulk Carrier), 

memuat peti (Container), memuat barang (General Cargo), LPG (Liquefied 
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Petroleum Gas), LNG (Liquefied Natural Gas), muatan kimia (Chemical 

Tanker), serta muatan minyak (Oil Tanker). Kapal bermuatan minyak 

pun dibagi menjadi dua dimana salah satunya adalah muatan minyak mentah 

(Crude Oil) dan muatan minyak yang sudah diolah (Oil Product). 

Pelayaran dengan kapal minyak atau kapal tanker adalah salah satu aspek 

paling kritis dalam industri maritim global, karena kapal-kapal ini bertanggung 

jawab atas pengangkutan bahan bakar dan minyak mentah yang menjadi tulang 

punggung energi dunia. Kapal tanker memiliki peran penting dalam 

memastikan pasokan minyak mencapai kilang-kilang atau pusat distribusi di 

berbagai negara dengan aman dan efisien. Kapal tanker berakar pada risiko- 

risiko tinggi yang menyertai operasi pelayaran kapal tanker, yang mengangkut 

bahan-bahan mudah terbakar seperti minyak mentah dan produk bahan bakar 

lainnya. Kapal tanker sering kali beroperasi di lingkungan laut yang menantang 

dan tidak menentu, termasuk cuaca ekstrem, arus yang kuat, dan risiko 

tabrakan dengan kapal lain. Selain itu, potensi kebakaran, ledakan, atau 

kebocoran yang dapat membahayakan lingkungan membuat pentingnya 

persiapan untuk situasi darurat yang memadai. 

Dalam menghadapi kemungkinan skenario terburuk, abandon ship drill 

dirancang untuk memastikan bahwa seluruh awak kapal memiliki pemahaman 

yang menyeluruh mengenai prosedur evakuasi yang cepat dan aman. Di kapal 

tanker, keberhasilan dalam mengkoordinasikan evakuasi sangat penting untuk 

meminimalkan risiko kecelakaan lebih lanjut atau bahkan korban jiwa. Oleh 

karena itu, latihan ini menjadi bagian integral dari prosedur keselamatan di 

setiap kapal tanker. Regulasi internasional, seperti Konvensi Internasional 
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melakukan latihan abandon ship secara berkala, sehingga awak kapal selalu 

siap dan waspada menghadapi kemungkinan harus meninggalkan kapal dalam 

keadaan darurat. 

Ketentuan ini juga mencakup kewajiban bagi awak untuk mengenal 

lokasi muster station, peralatan keselamatan, dan penggunaan sekoci (lifeboat) 

serta rakit penyelamat (liferaft) dengan benar. Persyaratan ini semakin penting 

pada kapal tanker, di mana bahan bakar yang dibawa dapat menciptakan situasi 

yang sangat berbahaya dan memerlukan respons cepat dalam menghadapi 

potensi kebakaran atau ledakan. 

Pelatihan abandon ship juga membantu awak kapal memahami peran dan 

tanggung jawab individu dalam situasi evakuasi, dari tugas tertentu seperti 

pelepasan sekoci, komunikasi dengan pihak penyelamat, hingga penanganan 

alat darurat. Hal ini dilakukan agar dalam situasi sebenarnya, semua awak tahu 

persis langkah yang harus diambil, mengurangi kebingungan dan panik yang 

dapat berujung pada kecelakaan. 

Dengan abandon ship drill yang efektif, awak kapal diharapkan tidak 

hanya siap secara teknis tetapi juga secara mental untuk menghadapi risiko- 

risiko yang ada. Latihan ini memberikan mereka pengalaman langsung tentang 

prosedur keselamatan, sekaligus memperkuat budaya keselamatan yang sangat 

penting dalam operasi kapal tanker yang penuh risiko tinggi. 

Teknik menyelamatkan diri sendiri maupun orang lain dalam keadaan 

darurat merupakan suatu pengetahuan praktis yang harus di ketahui dan harus 

di kuasai oleh seluruh crew kapal. Di dalam proses penyelamatan dan 

penanggulangan keadaan darurat, awak kapal harus tahu dan paham benar akan    
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Semua tindakan tersebut di maksudkan agar awak kapal yang kapalnya berada 

dalam keadaan bahaya dapat menolong dirinya sendiri maupun orang lain. 

Namun pada kenyataannya banyak awak kapal yang kurang bahkan ada yang 

tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang bagaimana cara 

menyelamatkan diri di laut sehingga pada saat keadaan 3 bahaya/darurat di 

kapal, para awak kapal tidak dapat menggunakan semua alat keselamatan, hal 

ini disebabkan kurangnya rasa tanggung jawab. 

Seperti yang terjadi di MT Martha Option, saat abandon ship drill 

diadakan, Captain mulai menanyakan tugas dan tanggung jawab masing- 

masing crew, namun banyak dari mereka yang tidak mengetahui apa tugas dan 

jawab saat drill seperti ini wajib diingat di luar kepala, itulah yang terjadi di 

kapal penulis. Pada saat diadakan latihan meninggalkan kapal, para awak kapal 

tidak melaksanakan dengan sungguh-sungguh dan penuh kesadaran yang tinggi, 

dapat dengan kata lain latihan dilaksanakan hanya untuk formalitas saja diatas 

kertas, tidak dilaksanakan secara sebenarnya di kapal. Pada saat kejadian 

sesungguhnya, kurang disiplin dan kurang kesiapan awak kapal dalam 

menghadapi keadaan darurat akan menimbulkan resiko yang sangat fatal pada 

keselamatan jiwa. 

Dengan kenyataan ini penulis terdorong untuk membahas bagaimana 

meningkatkan kesiapan dalam melaksanakan latihan keadaan darurat di atas 

kapal, dengan tujuan agar para awak kapal terbiasa dan tanggap dalam tugas 

masing-masing saat nakhoda menginstruksikan untuk meninggalkan kapal. 

Pelaksanaan latihan tersebut dapat berguna saat kejadian sebenarnya, sehingga 



5 
 

 
 

jiwa dari awak kapal dapat di selamatkan dan menumbuhkan kesadaran awak 

kapal tentang pentingnya latihan meninggalkan kapal. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis memilih judul pada 

skripsi ini yaitu, Abandon Ship Drill Guna Meningkatkan 

Kesiapan Awak Kapal Di Mt Martha  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kurang maksimalnya penerapan 

prosedur pelaksanaan abandon ship drill pada crew kapal di MT Martha 

Option ? 

2. Apa saja upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan kesiapan crew 

dalam pelaksanaan abandon ship drill pada crew kapal di MT Martha 

Option ? 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada pada penerapan prosedur abandon ship drill 

di kapal MT Martha Option dengan fokus utama pada peningkatan kesiapan 

awak kapal, yang mencakup pemahaman prosedur evakuasi, kemampuan 

penggunaan alat keselamatan, serta respon terhadap situasi darurat selama 

latihan. Pembahasan hanya mencakup pelaksanaan drill dalam periode 

pelayaran tertentu. Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi kegiatan 

drill, serta wawancara singkat dengan awak kapal. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kurang maksimalnya 

penerapan prosedur pelaksanaan abandon ship drill pada crew kapal di MT 

Martha Option. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan guna meningkatkan 

kesiapan crew dalam kegiatan pelaksanaan abandon ship drill pada kapal 

MT Martha Option. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

Hasil daripada penelitian ini diharapkan bahwa temuan dan informasi 

yang diperoleh akan memberikan kontribusi bagi para pembaca guna 

memahami dan mengetahui bagaimana prosedur abandon ship drill yang 

baik dan benar serta upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan crew 

kapal terkait pelaksanaan abandon ship drill di kapal tanker. 

2. Manfaat Praktis: 

Hasil penelitian ini juga diharapkan untuk menambah pengetahuan 

tentang pelaksanaan prosedur abandon ship drill yang baik dan benar serta 

bisa menjadi masukan khususnya untuk para ABK yang bertugas langsung 

dalam pelaksanaan kegiatan abandon ship drill dimana agar mucul 

kesadaran untuk selalu menambah wawasan serta pemahaman terkait 

abandon ship drill yang dapat mudah dipahami. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Pada bagian ini, akan dibahas beberapa temuan dari penelitian sebelumnya 

yang mengangkat topik serupa, yaitu upaya peningkatan keterampilan awak 

kapal dalam melaksanakan prosedur abandon ship drill pada kapal tanker. 

Temuan-temuan tersebut akan menjadi dasar dan acuan untuk menentukan 

faktor-faktor serta variabel yang penting dalam meningkatkan keterampilan 

dan pemahaman awak kapal tanker. Penulis menggunakan penelitian-

penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan dan referensi, yang 

membantu dalam merancang penelitian ini. Belajar dari penelitian terdahulu 

penting bagi seorang peneliti untuk menghindari pengulangan atau kesalahan 

yang telah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, studi-studi tersebut 

berperan sebagai panduan yang mempermudah penulis dalam menyusun dan 

merancang penelitian ini.. Berikut adalah tabel yang menunjukkan 

perbandingan antara penelitian-penelitian sebelumnya: 

Tabel 2. 1 Riview Penelitian Sebelumnya 

NO JUDUL 
PENELITIAN 

RUMUSAN 
MASALAH DAN  

METODE 
PENELITIAN 

HASIL 
PENELITIAN 

1 Peìntingnya pe ìla tihan 
me ìninggalkan kapal 
(ABANDON SHIP) 
bagi ke ìse ìlamatan 
cre ìw MT SHAFIYAH 
(Putra, 2022), 
PIPSe ìmarang 

Rumusan masalah dalam 
pe ìne ìlitian ini adalah 
bagaimana proseìdur 
me ìninggalkan kapal di MT 
SHAFIYAH, faktor apa yang 
me ìnyeìbabkan cre ìw la lai dari 
tugas dan tanggung jawabnya 
saat la tihan me ìninggalkan 
kapal, Upaya apa yang 

Jurnal ini me ìneìkankan 
apa yang meìnyeìbabkan 
ABK la la i dalam tugas 
dan tanggung jawab 
nya ya itu kareìna 
kurangnya ke ìpe ìdulian 
atau re ìspe ìct creìw saat 
la tihan drill se ìhingga 
me ìre ìka kurang 
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NO JUDUL 
PENELITIAN 

RUMUSAN 
MASALAH DAN  

METODE 
PENELITIAN 

HASIL 
PENELITIAN 

dilakukan untuk meìningkatkan 
ke ìsadaran awak kapal te ìntang  
pe ìntingnya pe ìla tihan 
me ìninggalkan kapal.  
 
Pe ìndeìkatan yang digunakan 
adalah kualitatif de ìngan meìtodeì 
pe ìne ìlitian lapangan (fileìd 
re ìse ìarch), surve ìy (obse ìrvasi), 
wawancara (inte ìrvieìw) dan 
pe ìne ìneìlitian pustaka (library 
re ìse ìarch). Yang dibahas dalam 
pe ìne ìlitian ini me ìngeìnai 
prose ìdur me ìninggalkan kapal 
di MT SHAFIYAH, faktor 
pe ìnyeìbab abk lalai dari tugas
 dan tanggung jawab 
saat la tihan me ìninggalkan 
kapal, upaya yang dilakukan 
untuk me ìningkatkan keìsadaran 
awak kapal te ìntang pe ìntingnya 
pe ìla tihan me ìninggalkan kapal 
 

me ìmahami te ìntang 
tugas dan tanggung 
jawab meìreìka saat 
teìrjadi e ìme ìrge ìncy  
 
diatas kapal. Upaya 
yang dilakukan untuk 
me ìningkatkan 
ke ìsadaran awak kapal 
teìntang pe ìntingnya 
drill abandon ship 
yaitu deìngan 
me ìmbe ìrkan sosialisasi 
dan pe ìmahaman le ìbih 
ba ik pada saat safeìty 
me ìeìting maupun saat 
se ìbe ìlum diadakannya 
drill. 

2 Pe ìlaksanaan Safeìty 
Drill Se ìsuai Aturan 
SOLAS Chapteìr III di 
KM.Ke ìndagha 
Nusantara 03 (Sulu eìt 
a l., 
2024),POLTE ìKPEìL 
Sulawe ìsi Utara  

Pe ìne ìlitian ini be ìrtujuan 
me ìnge ìvaluasi pe ìlaksanaan 
safe ìty drill se ìsuai SOLAS 
CHAPTE ìR III di KM 
KE ìNDAGHA 
NUSANTARA 03. Pe ìnulis 
me ìnggunakan 
me ìtode ì    obseìrvasi 
partisipatif, te ìrlibat 
langsung dalam 
ke ìgia tan untuk me ìmpeìroleìh 
data 

Hasil pe ìne ìlitian yang 
dapat diambil daripada 
jurnal ini adalah 
Pe ìlaksanaan Safe ìty 
Drill yang te ìlah 
dilaksanakan 
sudah se ìsuai Aturan 
SOLAS Chapteìr III 
namun masih ada  
ke ìkurangan yang 
didapati yakni 
kurangnya peìmahaman 
kru te ìrhadapat 
pe ìlaksanaan Safeìty 
Drill te ìrse ìbut dan 
kurangnya pe ìrawatan 
alat keìse ìlamatan. 
Se ìrta  pe ìntingnya 
ke ìsadaran kru kapal 
untuk meìmahami tugas 
dan tanggung jawabnya 
dalam me ìlaksankan 
Safeìty Drill te ìrse ìbut 

3 Peìngaruh Pe ìrawatan 
Se ìkoci Dan Drill 
Se ìkoci Te ìrhadap 
Pe ìnanganan Keìadaan 

Pada saat pe ìneìliti prakteìk di 
kapal MT Kirana Nawa, kapal 
se ìdang dalam pe ìrjalanan dari 
Chittagong me ìnuju Singaporeì, 

Hasil dari pe ìne ìlitian ini 
me ìnunjukkan bahwa 
Pe ìrawatan se ìkoci 
me ìmpunyai pe ìngaruh 
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NO JUDUL 
PENELITIAN 

RUMUSAN 
MASALAH DAN  

METODE 
PENELITIAN 

HASIL 
PENELITIAN 

Darurat Abandon 
Ship Di Kapal Tankeìr 
(FM, 2021), PIP 
Se ìmarang 

be ìrte ìpatan deìngan 
dilakukannya drill peìnanganan 
ke ìadaan darurat abandon ship. 
Pada saat dilakukannya 
pe ìnurunan se ìkoci nomeìr dua, 
te ìrjadi pe ìrmasalahan saat 
mane ìouve ìr dikareìnakan seìkoci 
be ìlum standby e ìngineì se ìbeìlum 
me ìnyeìntuh air (wate ìrborn), 
se ìhingga se ìkoci pe ìnolong 
te ìrse ìbut te ìrhisap oleìh air yang 
diakibatkan oleìh laju kapal. 
Tujuan dilakukannya peìneìlitian 
ini adalah untuk me ìngeìtahui 
pe ìngaruh 
pe ìrawatan se ìkoci te ìrhadap 
pe ìnanganan keìadaan darurat 
abandon ship di kapal tankeìr,  
untuk  meìngeìtahui pe ìngaruh 
drill se ìkoci te ìrhadap 
pe ìnanganan 
ke ìadaan darurat abandon ship 
di kapal tanke ìr dan untuk 
me ìnge ìtahui pe ìngaruh 
pe ìrawatan se ìkoci dan drill 
se ìkoci se ìcara be ìrsama-sama 
te ìrhadap pe ìnanganan 
ke ìadaan darurat abandon 
ship di kapal tanke ìr. Me ìtodeì 
pe ìne ìlitian dalam skripsi ini 
adalah meìtodeì
 deìskriptif 
kuantitatif me ìnggunakan 
SPSS. Te ìknik pe ìngumpulan 
da ta dilakukan deìngan cara 
me ìmbeìrikan kue ìsione ìr a tau 
angke ìt ke ìpada re ìsponde ìn. 

positif dan 
signifikan teìrhadap 
pe ìnanganan keìadaan 
darurat abandon ship 
di kapal tanke ìr. Hal 
te ìrse ìbut dapat 
dibuktikan de ìngan uji 
parsial, dikatakan  
positif kare ìna me ìmiliki 
hasil nila i t hitung 
le ìbih be ìsar dari t tabeìl 
(2,817> 1,991) dan 
dika takan signifikan 
kare ìna nila i 
signifikansi le ìbih keìcil 
dari 0,05. Be ìrdasarkan 
hasil pe ìne ìlitian 
me ìnyatakan bahwa 
pe ìrawatan se ìkoci 
me ìmiliki kontribusi 
atau sumbangan re ìla tif 
se ìbe ìsar 26,2% dan 
me ìmiliki kontribusi 
atau sumbangan 
e ìfe ìktif se ìbeìsar 13,64%. 
Be ìrdasarkan hasil 
pe ìne ìlitian meìnyatakan 
bahwa 
pe ìrawatan se ìkoci 
me ìmiliki kontribusi 
atau sumbangan re ìlatif 
se ìbe ìsar 26,2% dan 
me ìmiliki kontribusi 
atau sumbangan e ìfeìktif 
se ìbe ìsar 13,64%. 

4 Analisis  peìlaksanaan 
Drill Guna Drill Guna 
Me ìnunjang 
Ke ìse ìlamatan Awak 
Kapal di MV. DK 02 
(Rahman, 2022), 
PIP Seìmarang 

Masalah dalam peìneìlitian ini 
adalah bagaimana keìmampuan 
awak kapal dalam  
me ìnggunakan  alat  
ke ìse ìlamatan, dan bagaimana 
cara  
me ìlaksanakan drill agar 
be ìrjalan se ìsuai Standar 
Ope ìrasional Prose ìdur. Meìtodeì  
pe ìne ìlitian yang 
digunakan adalah de ìskriptif 
dengan teknik pengambilan 

Berdasarkan hasil 
penelitian di lapangan, 
serta  hasil uraian 
pembahasan analisis 
pelaksanaan drill untuk 
menunjang keselamatan 
awak kapal di MV DK 
02 dan mengenai 
kinerja  tim darurat di 
a tas kapal dapat diambil 
kesimpulan sebagai 
berikut. Kemampuan 
awak kapal dalam 
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NO JUDUL 
PENELITIAN 

RUMUSAN 
MASALAH DAN  

METODE 
PENELITIAN 

HASIL 
PENELITIAN 

data observasi, wawancara 
dokumentasi, studi pustaka 
yang di bahas dalam penelitian 
ini megenai awak kapal dalam 
menggunakan alat keselamatan 
dan cara melaksanakan drill 
agar sesuai dengan SOP. 

menggunakan a lat 
keselamatan saat 
pelaksanaan drill 
kurang optimal karena 
keterbatasan 
kemampuan awak 
kapal, kurangnya 
pera latan dan 
keterbatasan waktu 
latihan darurat karena 
kesibukan  dari 
operasional kapal. Drill 
dapat sesuai dengan 
SOP jika awak kapal 
terbiasa dengan tugas 
tugas darurat dan 
pemakaian a lat 
keselamatan serta tugas 
masing masing dari 
crew ketika mendengar 
alarm marabahaya  

5 Peranan pelaksanaan 
safety meeting dalam 
meningkatkan 
keselamatan kerja di 
MV.SEA WAVE 
(M.Fachruddin,2023)
, PIP Semarang 

Dari latar belakang yang telah 
dika ji sebelumnya maka 
didapatkan isu permasalahann 
di kapal MV. Sea  Wave yang 
akan penulis uraikan pada 
skripsi ini, yaitu: bagaimana 
peranan pelaksanaan safety 
meeting dalam meningkatkan 
keselamatan kerja  di kapal 
MV.Sea wave 

Hasil dari penelitian ini 
adalah pelaksanaan 
safety meeting di kapal 
MV. SEA WAVE 
masih jauh dari standar 
prosedur keselamatan 
sebagaimana yang telah 
ditetapkan oleh ISM-
code dan SOLAS. 
Sehingga banyak ABK 
yang berpengetahuan 
minim mengenai 
keselamatan kerja  di 
kapal. Mereka 
menganggap safety 
meeting hal yang sepele 
disebabkan karena 
kurangnya kesadaran 
dan kedisiplinan 
tentang keselamatan 
kerja  dan penggunaan 
alat keselamatan yang 
sangat penting demi 
keselamatan abk diatas 
kapal. 

 

Dalam studi-studi yang sudah dipaparkan dalam tabe ìl, pe ìnulis tidak 

me ìne ìmukan adanya pe ìne ìlitian yang me ìmiliki judul ide ìntik atau sama de ìngan 
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judul pe ìne ìlitian pe ìnulis. Te ìtapi dalam pe ìne ìlitian-pe ìne ìlitian se ìbe ìlumnya 

te ìrdapat be ìbe ìrapa variabe ìl yang kurang le ìbih nantinya akan dibahas ke ìmbali 

ole ìh pe ìnulis dikare ìnakan pe ìmbahasan daripada abandon ship drill pada 

dasarnya tidak jauh daripada proseìdur abandon ship drill se ìrta cre ìw kapal yang 

te ìrlibat dalam ke ìgiatan abandon ship drill. Disamping itu me ìnge ìnai pe ìne ìlitian 

yang me ìmbahas teìrkait vitalnya alat untuk abandon ship drill se ìringkali 

me ìmang hal teìrse ìbut me ìnjadi hambatan pada ke ìgiatan abandon ship drill 

se ìhingga hampir di seìtiap jurnal yang be ìrkaitan de ìngan abandon ship drill 

me ìmbahas te ìntang alat-alat pe ìnunjang abandon ship drill. Dimana pe ìnulis 

nantinya juga akan me ìmbahas hal se ìrupa te ìtapi le ìbih pada 

pe ìne ìkananpeìningkatan ke ìte ìrampilan se ìrta pe ìmahaman daripada cre ìw kapal 

khsusnya krude ìck di kapal MT Martha Option.Dalam studi-studi se ìbe ìlumnya, 

be ìlum banyak pe ìnje ìlasan te ìrpe ìrinci se ìrta tujuan-tujuan yang me ìnunjang 

dihadirkannya aturan yang me ìmbahas me ìnge ìnai siste ìm abandon ship drill 

me ìngingat drill ini bukanlah hal yang bisa dilaksanakan be ìgitu saja tanpa 

pe ìrsipan yang minim. Se ìhingga, pe ìnulis nantinya akan me ìnambahkan 

pe ìmbahasan teìrkait upaya  upaya apa saja yang dapat me ìningkatkan wawasan 

se ìrta ke ìsiapan cre ìw kapal dalam abandon ship drill se ìrta me ìmbahas proseìdur 

se ìrta aturan inte ìrnasional mana saja yang te ìrkait de ìngan ope ìrasi giat abandon 

ship drill seìcara me ìndalam. 

 

B. Landasan Teori 

Landasan teìori adalah sumbe ìr te ìori yang me ìndasari se ìsuatu pe ìne ìlitian. 

Te ìori adalah se ìrangkaian bagian (variabe ìl), de ìfinisi dan dalil yang saling 
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be ìrhubungan yang dihadirkan dalam seìbuah pandangan siste ìmatis te ìntang 

fe ìnome ìna de ìngan me ìne ìntukan hubungan antar variabe ìl, de ìngan maksud 

me ìnje ìlaskan feìnome ìna alamiah (Madralis, 2020). Tujuan daripada landasan 

te ìori adalah untuk me ìmbe ìrikan dasar pe ìmahaman ke ìpada pe ìmbaca me ìngeìnai 

ke ìrangka konse ìptual yang digunakan dalam pe ìne ìlitian (Wahyuni, 2022). 

Be ìrdasarkan informasi diatas ada be ìbe ìrapa landasan te ìori yang akan dije ìlaskan 

pe ìne ìliti pada pe ìne ìlitian ini, diantaranya : 

1. Penerapan 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa 

proses pelaksanaan atau implementasi dari suatu teori, metode, atau 

 (hal. xx), sehingga penerapan 

mengarah pada langkah konkret untuk mewujudkan suatu konsep dalam 

praktik. Penerapan bukan hanya sekadar memahami teori secara 

konseptual, tetapi juga mengimplementasikannya dalam kondisi nyata. 

Proses ini penting karena memungkinkan teori diuji efektivitasnya saat 

digunakan dalam praktik sehari-hari. Dengan demikian, penerapan 

menjadi penghubung antara teori dan tindakan nyata yang berdampak 

langsung pada objek atau situasi yang diteliti. Selain itu, keberhasilan 

penerapan bisa menjadi tolok ukur validitas dan relevansi suatu teori atau 

kebijakan dalam dunia nyata. 

2. Prosedur  

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah atau tahapan yang harus 

ditempuh secara sistematis dan logis oleh peneliti untuk mencapai tujuan 

penelitian, mulai dari perencanaan hingga pelaporan hasil (Sugiyono, 



13 
 

 

2016). Prosedur dalam penelitian mengacu pada serangkaian tahapan 

sistematis yang disusun secara logis untuk membantu peneliti mencapai 

tujuan dari penelitian yang dilakukan. Prosedur ini mencakup berbagai 

langkah yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan pengumpulan 

data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Dengan mengikuti 

prosedur yang terstruktur, peneliti dapat memastikan bahwa proses 

penelitian berjalan sesuai kaidah ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini penting agar data yang dihasilkan valid 

serta dapat memberikan kontribusi terhadap pengetahuan yang sedang 

dikaji. 

3. Abandon ship drill 

Suprapto (2021) menjelaskan bahwa "abandon ship" adalah perintah dari 

nakhoda untuk meninggalkan kapal dalam situasi darurat yang tidak dapat 

diatasi, seperti kebakaran atau kebocoran parah. Perintah ini merupakan 

langkah terakhir untuk menyelamatkan jiwa awak kapal dan penumpang. 

IMO (International Maritime Organization), dalam SOLAS Chapter III 

Regulation 19 (2014). Drill di kapal adalah latihan keselamatan rutin yang 

dilakukan oleh awak kapal dan penumpang untuk memastikan kesiapan 

dalam menghadapi keadaan darurat, seperti kebakaran, kebocoran, atau 

evakuasi. Abandon ship adalah pe ìrintah untuk me ìninggalkan kapal yang 

dibe ìrikan ole ìh nakhoda se ìbagai tindakan te ìrakhir ke ìtika me ìnghadapi 

situasi darurat yang tidak dapat dise ìle ìsaikan. Ke ìadaan darurat te ìrseìbut 

bisa be ìrupa kapal yang hampir te ìngge ìlam atau ke ìbakaran kapal yang tidak 

bisa dipadamkan, se ìme ìntara bantuan e ìkste ìrnal tidak dapat se ìge ìra 
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dibe ìrikan. Me ìskipun be ìrada di laut tidak me ìnjamin ke ìse ìlamatan, te ìrutama 

saat malam hari atau di laut yang be ìrge ìlombang, pe ìrintah abandon ship 

akan dike ìluarkan ole ìh nakhoda jika tidak ada cara lain untuk me ìngatasi 

ke ìadaan darurat te ìrse ìbut. (Putra, 2022). Be ìrikut adalah langkah  langkah 

dan prose ìdur abandon ship : 

a. Aktifkan Alarm Abandon Ship untuk me ìmbe ìri tahu se ìmua creìw 

dan pe ìnumpang bahwa kapal harus se ìge ìra ditinggalkan. 

b. Alarm Abandon Ship biasanya dinyalakan dalam bentuk tujuh (7) 

bunyi pendek diikuti oleh satu (1) bunyi panjang pada siste ìm alarm 

kapal. Ini adalah sinyal standar inte ìrnasional yang me ìngindikasikan 

bahwa se ìmua cre ìw dan pe ìnumpang harus be ìrsiap untuk 

me ìninggalkan kapal. 

c. Me ìngambil Life ì Jacke ìt dan Survival Suit.  

Se ìge ìra ambil dan ke ìnakan life ì jacke ìt (jake ìt pe ìlampung) yang 

te ìrse ìdia jika cuaca e ìkstre ìm atau air sangat dingin, ke ìnakan survival 

suit atau pakaian pe ìlindung dari air dingin. 

d. Me ìnuju Muste ìring Station / Life ì Boat Station  

Se ìmua cre ìw dan pe ìnumpang harus me ìnuju Muste ìring Station atau 

Life ìboat Station yang te ìlah dite ìntukan dalam latihan ke ìseìlamatan. 

Te ìtap te ìnang dan ikuti pe ìtunjuk dari pe ìrwira yang be ìrtanggung 

jawab di are ìa te ìrse ìbut. 

e. Pe ìme ìriksaan Ke ìhadiran dan Pe ìngarahan Akhir 

Pe ìrwira atau tim ke ìseìlamatan akan me ìlakukan pe ìnge ìce ìkan daftar 

hadir untuk me ìmastikan se ìmua orang sudah be ìrada di te ìmpat yang 
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dite ìntukan dan de ìngar pe ìngarahan akhir dari pe ìrwira me ìnge ìnai 

prose ìdur e ìvakuasi dan pe ìnugasan di se ìkoci atau rakit pe ìnye ìlamat. 

f. Siapkan Life ìboat atau Life ìraft 

Pastikan se ìmua life ìboat atau life ìraft sudah siap digunakan (turunkan 

life ìboat ke ì le ìve ìl air, pe ìriksa life ìraft) dan pastikan ada cukup 

pe ìrse ìdiaan makanan, air, dan pe ìralatan darurat di se ìkoci atau rakit 

pe ìnye ìlamat. 

g. Masuk ke ì Life ìboat atau Life ìraft de ìngan Te ìratur 

h. Le ìpas Tali Pe ìngaman dan Turunkan Life ìboat atau Life ìraft 

i. Le ìpaskan se ìmua tali pe ìngaman se ìte ìlah se ìmua orang sudah aman 

di dalam life ìboat atau life ìraft. 

j. Turunkan life ìboat de ìngan hati-hati me ìnggunakan davit atau 

me ìtode ì pe ìnurunan manual yang se ìsuai. 

k. Le ìpaskan life ìraft dari posisi pe ìnyimpanan jika be ìlum me ìngapung 

se ìcara otomatis. 

l. Me ìnjauh dari Kapal Se ìce ìpat Mungkin 

m. Se ìte ìlah be ìrada di dalam air, gunakan dayung atau motor life ìboat 

untuk me ìnjauh dari kapal se ìce ìpat mungkin dan pastikan life ìraft atau 

life ìboat be ìrada pada jarak yang aman dari kapal yang mungkin masih 

te ìrbakar atau te ìngge ìlam 

n. Aktifkan Pe ìralatan Ke ìseìlamatan 

o. Aktifkan EìPIRB (Eìme ìrge ìncy Position Indicating Radio Be ìacon) dan 

SART (Se ìarch and Re ìscue ì Transpondeìr) untuk me ìmbe ìri sinyal 
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posisi ke ìpada tim pe ìnye ìlamat dan gunakan lampu sinyal, ce ìrmin, 

pe ìluit, atau flare ìs untuk me ìnarik pe ìrhatian pe ìnye ìlamat. 

p. Pe ìrtahankan Ke ìlangsungan Hidup 

q. Pantau dan simpan sumbe ìr daya (makanan, air) de ìngan bijak. 

Usahakan te ìtap hangat dan ke ìring, te ìrutama jika kondisi cuaca buruk. 

4.  Awak Kapal 

Santoso (2018), awak kapal merupakan sekumpulan individu yang 

memiliki peran penting dalam menjalankan operasional kapal selama 

pelayaran. Santoso menjelaskan bahwa awak kapal tidak hanya terdiri 

dari nakhoda dan perwira, tetapi juga termasuk anak buah kapal yang 

bertugas menjalankan fungsi teknis maupun non-teknis di atas kapal. 

Keberadaan awak kapal sangat krusial dalam menjaga keselamatan, 

kelancaran, dan efisiensi perjalanan kapal, sehingga setiap anggota harus 

memiliki kompetensi dan kualifikasi yang sesuai dengan standar 

internasional. Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen sumber daya 

manusia di atas kapal harus diatur secara sistematis agar dapat menunjang 

kinerja awak kapal secara optimal. Keberadaan awak kapal sangat vital 

dalam setiap proses pelayaran, karena mereka merupakan tenaga 

operasional utama yang memastikan kapal dapat berfungsi dengan baik 

dan aman selama perjalanan. Tidak hanya terdiri dari pemimpin seperti 

nakhoda dan perwira, awak kapal juga mencakup kru yang menjalankan 

berbagai tugas teknis maupun administratif yang mendukung kelancaran 

kapal. Oleh sebab itu, penting bagi setiap anggota awak kapal untuk 

memiliki keterampilan dan sertifikasi yang memenuhi standar 
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internasional agar dapat menjalankan tugasnya secara profesional. 

Manajemen yang efektif dalam mengatur sumber daya manusia di kapal 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan performa keseluruhan, serta 

menjaga keamanan dan efisiensi pelayaran. Dengan begitu , setiap 

pelayaran dapat berjalan sesuai dengan prosedur dan tujuan yang 

diharapkan. 

5. Kapal Tanker 

Kapal tanker adalah kapal yang dirancang khusus untuk mengangkut 

muatan cair dalam jumlah besar, seperti minyak mentah, produk minyak, 

bahan kimia, atau gas cair. Kapal ini dilengkapi dengan tangki-tangki 

besar dan sistem perpipaan untuk memuat dan membongkar muatan. (Sri 

Mulyani & Achmad Fauzi, 2008). Kapal tanker merupakan jenis kapal 

niaga yang dirancang secara khusus untuk mengangkut berbagai jenis 

muatan cair dalam volume besar. Muatan tersebut dapat berupa minyak 

mentah, produk olahan minyak, bahan kimia cair, maupun gas dalam 

bentuk cair. Untuk menunjang fungsi tersebut, kapal tanker dilengkapi 

dengan sistem tangki penyimpanan yang besar dan saluran perpipaan 

yang kompleks, yang berfungsi dalam proses pemuatan dan 

pembongkaran muatan. Menurut Sri Mulyani dan Achmad Fauzi (2008), 

desain dan peralatan kapal tanker dibuat sedemikian rupa agar mampu 

menangani muatan yang bersifat mudah terbakar, beracun, atau berbahaya 

bagi lingkungan. Oleh karena itu, kapal ini juga memerlukan standar 

keselamatan tinggi dan sistem operasional yang ketat agar dapat 

beroperasi dengan aman dan efisien. 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

Ke ìrangka be ìrpikir atau ke ìrangka peìmikiran adalah dasar pe ìmikiran dari 

pe ìne ìlitian yang disinte ìsiskan dari fakta-fakta, obse ìrvasi dan kajian 

ke ìpustakaan. Ole ìh kare ìna itu, ke ìrangka be ìrpikir me ìmuat te ìori, dalil atau 

konse ìp-konseìp yang akan dijadikan dasar dalam pe ìneìlitian. Di dalam ke ìrangka 

pe ìmikiran variabe ìl-variabeìl pe ìne ìlitian dije ìlaskan se ìcara me ìndalam dan reìleìvan 

de ìngan pe ìrmasalahan yang dite ìliti, se ìhingga dapat dijadikan dasar untuk 

me ìnjawab peìrmasalahan pe ìne ìlitian. Keìrangka be ìrpikir me ìrupakan 

pe ìrle ìngkapan pe ìne ìliti untuk me ìnganalisa peìre ìncanaan dan be ìragume ìntasi 

ke ìce ìnde ìrungan asumsi ke ì mana akan dilabuhkan, pe ìne ìlitian kuantitatif 

ke ìce ìnde ìrungan akhirnya adalah dite ìrima atau ditolak hipote ìsis pe ìne ìlitian 

te ìrse ìbut, se ìdangkan pe ìne ìlitian yang be ìre ìbe ìntuk pe ìrnyataan atau narasi-narasi 

pe ìne ìliti be ìrtolak dari data dan me ìmanfaatkan te ìori yang digunakan se ìbagai 

bahan pe ìnje ìlasan dan be ìrakhir de ìngan pe ìmbaharuan suatu pe ìrnyataan atau 

hipote ìsa. Ke ìrangka pe ìne ìlitian, yang dibangun be ìrdasarkan pe ìrtanyaan 

pe ìne ìlitian, me ìnampilkan kumpulan konse ìp dan re ìlasi antara konse ìp-konseìp 

te ìrse ìbut (Syahputri e ìt al., 2023). Ke ìrangka ini digunakan ole ìh pe ìne ìliti untuk 

me ìmfasilitasi prose ìs peìnulisan karya ilmiah te ìrapan. Ke ìrangka ini disusun oleìh 

pe ìne ìliti se ìcara siste ìmatis se ìbagai be ìrikut: 
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Gambar 2. 1  Ke ìrangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam ke ìse ìmpatan ini pe ìnulis me ìngambil je ìnis pe ìne ìlitian me ìtodeì 

de ìskriptif kualitatif untuk me ìmahami dan me ìnggambarkan se ìcara me ìndalam 

upaya pe ìningkatan ke ìte ìrampilan cre ìw kapal dalam pe ìlaksanaan abandon ship 

drill pada cre ìw kapal di MT Martha Option. Pe ìne ìlitian yang me ìnghasilkan dan 

me ìngolah data de ìskriptif, se ìpe ìrti transkrip wawancara, catatan lapangan, 

gambar, foto, dan re ìkaman vide ìo, te ìrmasuk pe ìne ìlitian kualitatif (Ahmad & 

Muslimah, 2021). 

Pe ìne ìliti me ìnggunakan be ìrbagai te ìknik pe ìngumpulan data kualitatif, 

se ìpe ìrti obse ìrvasi partisipan, wawancara me ìndalam, dan analisis dokumeìn. 

Abandon ship drill pada cre ìw kapal di MT Martha Option partisipan 

me ìmungkinkan pe ìne ìliti untuk te ìrlibat langsung dalam ke ìgiatan drill dan 

me ìngamati se ìcara langsung bagaimana cre ìw me ìlakukan pe ìke ìrjaan se ìsuai 

muste ìr list. Wawancara me ìndalam dilakukan de ìngan cre ìw se ìrta supe ìrvisor 

yang dimana adalah Chie ìf office ìr seìbagai pe ìnanggung jawab cre ìw de ìck. 

Dimana untuk me ìndapatkan pe ìmahaman yang le ìbih me ìndalam te ìntang 

pe ìngalaman me ìre ìka te ìrkait abandon ship drill pada cre ìw kapal di MT Martha 

Option dan upaya pe ìningkatan ke ìte ìrampilan yang te ìlah dilakukan. Analisis 

dokume ìn dilakukan te ìrhadap be ìrbagai dokume ìn te ìrkait abandon ship drill, 

se ìpe ìrti prose ìdur, SOP, dan catatan pe ìlatihan, untuk me ìle ìngkapi data yang 

dipe ìrole ìh dari obse ìrvasi dan wawancara



21 
 

 
 

Data yang dipe ìrole ìh dari be ìrbagai te ìknik pe ìngumpulan data dianalisis 

se ìcara te ìmatik de ìngan me ìnggunakan pe ìnde ìkatan induktif. Pe ìne ìliti 

me ìngide ìntifikasi te ìma-te ìma dan pola yang muncul dari data, dan ke ìmudian 

me ìnge ìmbangkan inte ìrpre ìtasi dan ke ìsimpulan yang didasarkan pada te ìmuan 

te ìrse ìbut. 

Pe ìne ìlitian ini me ìnggunakan me ìtodeì de ìskriptif kualitatif kare ìna be ìbeìrapa 

alasan. Pe ìrtama, pe ìne ìlitian ini be ìrtujuan untuk me ìmahami dan 

me ìnggambarkan se ìcara me ìndalam upaya pe ìningkatan ke ìte ìrampilan creìw 

dalam pe ìlaksanaan abandon ship drill, yang le ìbih mudah digali de ìngan me ìtodeì 

kualitatif. Ke ìdua, pe ìne ìlitian ini be ìrtujuan untuk me ìnghasilkan te ìmuan yang 

konte ìkstual dan kaya makna, yang le ìbih se ìsuai de ìngan pe ìnde ìkatan kualitatif. 

Pe ìnggunaan me ìtode ì de ìskriptif kualitatif dalam pe ìne ìlitian ini 

me ìmungkinkan pe ìne ìliti untuk me ìndapatkan pe ìmahaman yang me ìndalam dan 

kompre ìhe ìnsif te ìntang upaya pe ìningkatan ke ìte ìrampilan cre ìw dalam 

pe ìlaksanaan abandon ship drill. Te ìmuan pe ìne ìlitian ini dapat me ìmbe ìrikan 

kontribusi yang be ìrharga bagi pe ìnge ìmbangan program pe ìlatihan dan 

pe ìningkatan ke ìte ìrampilan cre ìw yang le ìbih e ìfe ìktif di masa de ìpan. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Te ìmpat pe ìne ìlitian 

Pe ìne ìlitian ini dilaksanakan pada saat prakte ìk laut (Prala) diatas kapal 

MT Martha Option pada perusahaan PT. Waruna Nusa Sentana yang 

berada di Perkantoran Plaza Pasifik Blok B2 No. 29-35, Jl. Boulevard 

Barat Raya, Kelapa Gading, Jakarta Utara 14241, Indonesia. 
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2. Waktu pe ìne ìlitian 

Untuk waktu pe ìne ìlitian diambil pada saat pe ìne ìliti me ìlakukan prakteìk 

laut (Prala) pada se ìme ìste ìr V sampai se ìme ìste ìr VI de ìngan lama prakteìk 

laut se ìlama 12 bulan , yang te ìrhitung mulai tanggal 26 Januari 2022 sampai 

de ìngan 26 Januari 2023. 

 

C. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam peìnulisan karya ilmiah te ìrapan ini be ìrasal dari 

data yang dipe ìrole ìh me ìlalui prose ìs obse ìrvasi yang dilakukan ole ìh pe ìne ìliti di 

atas kapal. Data ini ke ìmudian dikumpulkan dan digunakan se ìbagai dasar dalam 

me ìnyusun karya ilmiah te ìrapan ini. Dari sumbe ìr-sumbeìr ini dipe ìrole ìh data 

se ìbagai be ìrikut. 

1. Data Prime ìr 

Sumbe ìr data prime ìr dalam pe ìne ìlitian ini adalah data yang 

dikumpulkan ole ìh pe ìne ìliti langsung dari obje ìk pe ìne ìlitian yaitu hasil 

obse ìrvasi langsung daripada te ìmpat pe ìne ìliti meìlaksanakan prakte ìk laut 

pada kapal MT Martha Option. Data prime ìr adalah sumbe ìr data yang 

digunakan dalam pe ìne ìlitan ini. Informasi atau fakta yang dikumpulkan 

didapatkan se ìcara langsung ole ìh pe ìne ìliti se ìlama prakte ìk ke ìrja laut. Pada 

pe ìne ìlitian ini, pe ìngumpulan data prime ìr me ìncakup inte ìraksi antara pe ìneìliti 

dan ABK yang me ìlakukan ke ìgiatan se ìrta pe ìngamatan langsung oleìh 

pe ìne ìliti saat me ìlakukan ke ìgiatan abandon ship drill. 

Be ìrbicara langsung te ìntang be ìrbagai topik pe ìne ìlitian adalah tujuan 

utama pe ìnggunaan data prime ìr. Data utama be ìrasal dari obse ìrvasi, 
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wawancara, se ìrta surve ìi. Dalam ke ìgiatan pe ìngumpulan data, pe ìne ìliti 

me ìmilih Chie ìf office ìr se ìbagai informan utama dimana Chie ìf office ìr se ìndiri 

be ìrtugas se ìbagai ke ìpala ke ìrja dalam kru de ìk. Be ìrdasarkan re ìkomeìndasi 

informan utama, pe ìne ìliti diarahkan untuk me ìngambil data dari informan 

pe ìndukung yang dimana adalah Bosun se ìrta Able ì Bodieìd yang beìke ìrja di 

MT Martha Option. Untuk me ìnghasilkan informasi yang me ìndalam, data 

me ìntah dari sumbe ìr ini masih pe ìrlu diolah se ìhingga nantinya dapat 

dipaparkan dan digunakan dalam pe ìmbahasan le ìbih me ìndalam dalam 

pe ìne ìlitian ini. 

2. Data Se ìkunde ìr 

Data se ìkunde ìr adalah data yang dipe ìrole ìh dari te ìknik pe ìngumpulan 

data yang me ìnunjang data prime ìr. Dalam pe ìne ìlitian ini dipe ìrole ìh dari hasil 

obse ìrvasi yang dilakukan ole ìh pe ìne ìliti. Data se ìkunde ìr dipe ìrole ìh dari 

me ìnganalisis se ìgala aspeìk dokume ìn se ìpe ìrti publikasi, laporan, databaseì, 

atau sumbe ìr informasi lainnya yang sudah ada. Dimana data yang 

digunakan pe ìne ìliti nanti akan diambil dari pe ìraturan SOLAS Chapte ìr III 

dokume ìn kapal yang be ìrkaitan de ìngan prose ìdur Abandon ship drill. 

Data se ìkunde ìr dalam pe ìne ìlitian ini me ìrujuk pada informasi atau fakta 

yang te ìlah dikumpulkan ole ìh pihak lain untuk tujuan se ìlain pe ìneìlitian yang 

se ìdang dilakukan. Data se ìkunde ìr ini adalah data yang te ìlah ada se ìbe ìlumnya 

dan dapat digunakan ke ìmbali ole ìh pe ìne ìliti untuk me ìnjawab rumsan 

masalah atau me ìndukung analisis. Dapat dikatakan data se ìkunde ìr ini bisa 

be ìrasal dari hasil wawancara de ìngan beìbe ìrapa narasumbe ìr yaitu creìw 
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kapal MT Martha Option se ìrta analisis dokume ìn, SOP yang be ìrkaitan 

de ìngan prose ìdur dan pe ìlatihan ke ìgiatan ope ìrasi Abandon ship drill yang 

tidak hanya dikumpulkan ole ìh pe ìne ìliti me ìlainkan juga pe ìne ìlitian 

se ìbe ìlumnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pe ìngumpulan data pe ìne ìlitian ini me ìnggunakan me ìtode ì obse ìrvasi, 

dokume ìntasi, dan wawancara. Namun, tidak diabaikan ke ìmungkinan 

me ìnggunakan sumbe ìr-sumbeìr non-manusia (non-human sourceì of 

information), se ìpe ìrti dokume ìn dan re ìkaman (re ìcord) yang te ìrse ìdia. Te ìknik 

pe ìngumpulan data me ìrupakan cara yang digunakan ole ìh pe ìne ìliti untuk 

me ìngumpulkan data-data pe ìne ìlitian dari sumbe ìr data (subje ìk maupun sampeìl 

pe ìne ìlitian). Pe ìne ìlitian tidak dapat dipe ìrtanggungjawabkan. Pada dasarnya, 

ke ìgunaan data (se ìte ìlah diolah dan dianalisis) ialah se ìbagai dasar yang objeìktif 

dalam prose ìs pe ìmbuatan keìputusan atau ke ìbijakan dalam rangka me ìmeìcahkan 

pe ìrsoalan ole ìh pe ìngambil ke ìputusan) (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). 

Se ìsuai de ìngan pe ìrnyataan te ìrse ìbut te ìknik pe ìngumpulan data pada pe ìne ìlitian 

ini didasari dari pe ìngambilan sampe ìl agar te ìrtata se ìcara siste ìmatis. Sampeìl 

diambil daripada awak kapal yang be ìrada ataupun be ìke ìrja di kapal te ìmpat 

pe ìne ìliti me ìlaksanakan prakte ìk laut (Prala). Agar me ìmpe ìrole ìh data yang 

me ìmadai pe ìne ìliti me ìnggunakan be ìbe ìre ìpa Teìknik, se ìbagai be ìrikut: 

1. Te ìknik Wawancara 

Me ìnurut (Sugiyono, 2020) wawancara adalah pe ìrte ìmuan yang 

dilakukan ole ìh dua orang untuk be ìrtukar informasi maupun suatu ideì 
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de ìngan cara tanya jawab, seìhingga dapat dike ìrucutkan me ìnjadi se ìbuah 

ke ìsimpulan atau makna dalam topik te ìrte ìntu. Ke ìgiatan wawancara yang 

digunakan ole ìh pe ìne ìliti adalah prose ìs tanya jawab langsung antara dua 

orang atau le ìbih yang me ìmiliki tujuan untuk me ìndapatkan seìbuah informasi 

te ìrkait pe ìmbahasan ke ìgiatan abandon ship drill. 

Dalam konte ìks pe ìne ìlitian kualitatif, pe ìwawancara beìrtindak se ìbagai 

pe ìne ìliti, se ìdangkan narasumbe ìr atau re ìsponde ìn be ìrpe ìran se ìbagai subjeìk 

wawancara. Hasil dari inte ìraksi ini ke ìmudian dianalisis ulang untuk 

me ìndapatkan pe ìmahaman yang le ìbih dalam dalam pe ìne ìlitian. Me ìlalui 

me ìtode ì wawancara, pe ìne ìliti dapat me ìnggali informasi se ìcara le ìbih 

me ìndalam dan be ìrkualitas de ìngan me ìrumuskan pe ìrtanyaan yang re ìle ìvan 

de ìngan situasi saat itu. Se ìlain itu, me ìtode ì ini juga me ìmungkinkan pe ìneìliti 

untuk me ìne ìmukan aspe ìk-aspe ìk spe ìsifik yang mungkin te ìrle ìwatkan dalam 

analisis lainnya. 

2. Te ìknik Obse ìrvasi 

Me ìtode ì obse ìrvasi me ìrupakan suatu pe ìnde ìkatan pe ìne ìlitian yang 

me ìngharuskan pe ìngamat untuk se ìcara langsung me ìngamati pe ìrilaku,  

ke ìjadian, atau situasi tanpa inteìrve ìnsi atau manipulasi. Disamping itu,  

obse ìrvasi juga me ìrupakan te ìknik pe ìngumpulan data de ìngan cara 

me ìngamati, me ìninjau dan me ìnganalisa obje ìk ataupun pe ìrmasalahan yang 

akan dite ìliti se ìcara langsung, se ìhingga data yang dipe ìroleìh be ìrsifat objeìktif. 

Dalam pe ìne ìlitian ini, te ìknik obseìrvasi digunakan untuk me ìmpe ìroleìh 

pe ìmahaman yang me ìndalam te ìntang aktivitas atau ke ìgiatan yang se ìdang 

be ìrlangsung yang dimana adalah ke ìgiatan abandon ship drill. 
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3. Studi Dokume ìn 

Me ìtode ì studi dokume ìn adalah pe ìndeìkatan pe ìne ìlitian yang 

me ìngandalkan analisis teìrhadap dokumeìn-dokume ìn yang re ìle ìvan deìngan 

topik pe ìne ìlitian tanpa adanya inte ìrve ìnsi langsung te ìrhadap subjeìk 

pe ìne ìlitian. Dokume ìn yang dianalisis bisa be ìrupa buku, artike ìl jurnal, 

laporan, catatan, surat, atau mate ìri lainnya yang te ìrkait de ìngan topik yang 

se ìdang dite ìliti. Pe ìnde ìkatan ini se ìring digunakan dalam pe ìne ìlitian di 

be ìrbagai bidang, se ìpe ìrti se ìjarah, sastra, ilmu sosial, dan ilmu politik. 

Me ìtode ì studi dokume ìn me ìmungkinkan pe ìne ìliti untuk 

me ìngumpulkan data yang te ìlah ada tanpa harus me ìnghabiskan waktu dan 

biaya untuk me ìngumpulkan data prime ìr. Analisis dokume ìn dapat 

me ìmbe ìrikan wawasan yang me ìndalam te ìntang se ìjarah, pe ìrke ìmbangan, 

atau tre ìn dalam topik te ìrte ìntu. Namun, pe ìne ìliti pe ìrlu me ìmpe ìrtimbangkan 

ke ìandalan dan ke ìakuratan dokume ìn yang digunakan, se ìrta me ìnyadari 

pote ìnsi bias yang mungkin te ìrdapat dalam dokume ìn teìrse ìbut. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Te ìknik analisis data me ìrupakan suatu prose ìs untuk meìngubah data yang 

dihasilkan ole ìh pe ìne ìlitian me ìnjadi informasi yang dapat digunakan untuk 

me ìngambil ke ìputusan dalam pe ìne ìlitian. Dalam istilah lain, analisis data juga 

dapat dide ìfinisikan se ìbagai ke ìgiatan yang dilakukan untuk me ìngubah data 

me ìnjadi informasi se ìhingga karakte ìristik data me ìnjadi mudah dipahami dan 

be ìrmanfaat untuk me ìne ìmukan se ìbuah solusi dari se ìbuah masalah yang 

te ìrutama me ìrupakan masalah pe ìne ìlitian. Dari data yang sudah te ìrkumpul 
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ke ìmudian dapat diambil seìbuah garis be ìsar untuk dipe ìrgunakan dalam 

me ìgambil se ìbuah ke ìsimpulan. Pada pe ìne ìlitian kali ini te ìknik analisis yang 

pe ìnulis gunakan adalah de ìngan te ìknik RCA (Root cause ì analysis). Root Causeì 

Analysis (RCA) adalah me ìtode ì yang digunakan untuk dapat me ìnge ìtahui 

ke ìgagalan dari suatu siste ìm ataupun meìsin. Me ìtode ì ini be ìke ìrja agar le ìbih 

mudah untuk me ìnge ìtahui pe ìnyeìbab utama dari ke ìgagalan ini Me ìnurut (Haq & 

Purba, 2020). Pe ìnggunaan RCA dalam analisis pe ìrbaikan kine ìrja dapat 

me ìmbantu me ìngawasi kompone ìn yang me ìmpe ìngaruhi kine ìrja. Root causeì 

adalah kompone ìn dari be ìbe ìrapa faktor, se ìpe ìrti pe ìristiwa, kondisi, atau faktor 

organisasi, yang be ìrkontribusi atau me ìnimbulkan pe ìnye ìbab pote ìnsial dan 

diikuti ole ìh hasil yang tidak diharapkan. 

Analisis akar masalah me ìrupakan suatu bagian pe ìnting dari pe ìmahaman 

yang me ìnye ìluruh te ìntang "apa yang te ìrjadi". Ditinjau dari "pe ìmahaman awal" 

suatu inside ìn dan me ìne ìmukan ke ìse ìnjangan informasi dan pe ìrtanyaan yang 

be ìlum te ìrjawab. Analisis lingkungan masalah, wawancara de ìngan narasumbeìr 

se ìcara langsung dan tidak langsung, dan prose ìs obse ìrvasi adalah be ìbeìrapa 

me ìtode ì atau cara yang dapat digunakan untuk me ìngumpulkan se ìbuah 

informasi. Se ìte ìlah me ìngumpulkan data, informasi ini me ìnjadi "garis bawah" 

yang digunakan untuk me ìnye ìlidiki "me ìngapa" masalah itu muncul. 

Pada tahun 2020 se ìorang pe ìnulis te ìrnama yang be ìrnama Dr. Antonius 

Alijoyo, CEìRG, QRGP. me ìnulis se ìbuah buku be ìrjudul Root cause ì analysis. Di 

dalam buku te ìrse ìbut me ìnjeìlaskan se ìcara de ìtail me ìnge ìnai apa itu me ìtodeì RCA 

te ìrmasuk juga be ìbe ìrapa cara yang harus dilakukan ke ìtika akan me ìlakukan 
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analisis de ìngan me ìtode ì RCA ini, diantaranya 

a. Me ìngide ìntifikasi masalah. 

Ide ìntifikasi masalah me ìrupakan suatu hal yang sangat pe ìnting dimana 

kita harus me ìmpe ìrtimbangkan suatu pe ìristiwa yang mana dapat me ìmiliki 

suatu dampak atau ke ìrugian yang signifikan dan dari ke ìjadian te ìrse ìbut 

me ìmbutuhkan adanya tindakan peìrbaikan. 

b. Me ìmbe ìri pe ìnje ìlasan te ìntang pe ìristiwa yang te ìrjadi. 

Pada tahap ini, pe ìne ìliti me ìlakukan pe ìngkajian ulang de ìngan cara 

me ìngumpulkan sumbe ìr data, fakta, dan se ìluruh informasi yang didapat 

te ìntang obje ìk pe ìne ìlitian untuk le ìbih me ìmahami te ìntang pe ìrmasalahan 

yang se ìbe ìnarnya te ìrjadi. 

c. Me ìngide ìntikasi faktor pe ìnye ìbab. 

Me ìngide ìntifikasi faktor pe ìnye ìbab digunakan untuk me ìne ìmukan le ìbih 

dalam te ìntang pe ìrmasalahan yang te ìrjadi dan me ìne ìmukan me ìngapa 

dapat te ìrjadi pe ìrmasalahan te ìrse ìbut. 

d. Me ìngide ìntifikasi akar peìnye ìbab masalah. 

Untuk dapat me ìngide ìntifikasi akar pe ìnye ìbab dari suatu pe ìrmasalahan 

dapat dilakukan analisis se ìcara me ìndalam suatu pe ìrmasalahan. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk dapat me ìne ìmukan akar 

pe ìrmasalahan se ìcara me ìndalam adalah de ìngan me ìngajukan pe ìrtanyaan 

e ì e ìcara be ìrulang hingga me ìne ìmukan jawaban yang 

me ìnge ìrucut me ìnge ìnai masalah te ìrse ìbut, me ìtode ì yang digunakan dalam 

me ìne ìmukan akar masalah ini dike ìnal de ì why analysis  
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e. Me ìrancang se ìkaligus me ìne ìmukan re ìncana pe ìrbaikan. 

f. Me ìrancang se ìkaligus me ìne ìmukan re ìncana pe ìrbaikan dalam suatu 

pe ìrmasalahan dapat digunakan untuk me ìnce ìgah agar tidak te ìrulang 

ke ìmbali pe ìrmasalahan yang sudah pe ìrnah te ìrjadi dike ìmudian hari. 

g. Me ìngukur hasil eìvaluasi pe ìrbaikan. 

Tindakan yang te ìrakhir adalah me ìmbe ìri nilai atau me ìnge ìvaluasi hasil 

dari pe ìrbaikan suatu pe ìrmasalahan. Hasil pe ìrbaikan harus die ìvaluasi 

untuk me ìnge ìtahui tidakan yang sudah diambil te ìrbilang e ìfe ìktif atau tidak 

dalam me ìnangani suatu masalah yang akan teìrjadi ke ìmbali.


